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Latar Belakang

Membaca lakon-lakon Rendra baik asli, saduran maupun terjemahan dan menyaksikan pementasan
teaternya merupakan "pertemuan” dengan sejumlah kegelisahan, kekerasan, kelicikan, dan muslihat. Di
samping itu juga perjumpaan dengan kepasrahan, kesetiaan, ketabahan, keindahan hubungan manusia. Di
sisi lain, dengan membaca lakon dan menonton pertunjukan teatemya kita bertemu pula dengan sejumlah
pemikiran Rendra tentang berbagai hal, seperti pemikirannya teatang kebudayaan, tradisi dan inovasi, dan
sgjumlah masalah kemasyarakatan yang menyangkut persoalan sosia, politik, dan ekonomi yang ada di
sekelilingnya. Dari pertemuan itu lahirlah sebuah dialog yang mengarah pada usaha pemahaman dan upaya
menghadapi kemauan serta perkembangan zaman.

Sebagal seorang seniman Rendra adalah seorang saksi. lamenjadi saksi zaman atas segala persoalan,
perkembangan, dan perubahan yang muncul dalam masyarakat. Kesaksiannyaitu, lebih tepat jika disebut
sebagai sebuah reaksi, iatuliskan dalam bentuk puisi dan lakon. Selain itu ia wujudkan pula melalui
pementasan |akon-lakon karya pengarang asing yang diadaptasinya atau diterjemahkannya.

Persoalan lain yang muncul apabila kita membicarakan Rendra, terutama dalam kaitannya dengan
perkembangan teater modern di Indonesia, adal ah bahwa kita akan membicarakan seorang pembaharu.
Dalam hal ini, iatelah menumbuhkan tradisi pertunjukan teater yang baru di Indonesia. Tradisi baru itu
adalah tumbuhnya kesadaran akan perlunya sebuah bentuk teater yang mampu menyampaikan persoalan-
persoalan masyarakat modern. Teater tradisional menurut Rendratidak lagi mampu menjadi media yang
efektif untuk menyampaikan dinamika masyarakat modern. Pemikiran ini kemudian diwujudkan dalam
pelaksanaan di pentas teatemya. Dalam mewujudkan pembaharuannya ia juga memanfaatkan unsur-unsur
pertunjukan tradisional dalam pertunjukannya, antara lain dalam pementasan Oidipus Sang Raja dan Haml et
yang bergaya kesenian ketoprak pada awal tahun 1970-an. Pemanfaatan unsur tradisi seperti itu barangkali
telah disadari dan diinginkan pula oleh dramawan-dramawan lainnya, seperti Suyatna Anirum di Bandung.
Akan tetapi, kecenderungan itu belum menggejala dan tidak dipandang sebagai suatu hal yang mengejutkan
dalam kehidupan teater modern di Indonesia. Namun, ketika Rendra menggunakan perangkat tradisional
dalam teatemya, orang mulai melihat sebuah usaha memodernkan pertunjukan teater dengan tidak
meninggalkan unsur tradisi.

Di samping Rendra upaya memodernkan teater Indonesia telah banyak dilakukan orang, antaralain oleh Jim
Adilimas di Bandung dan Asul Sani dengan ATNI-nya di Jakarta pada awal tahun 1960-an. Kedua tokoh ini
tidak mengambil jalur tradisi dalam memodernkan teater, mereka justru banyak mengambil |akon-lakon dari
Eropa dan Amerika sesuai dengan karakter lakon yang dimainkannya. Jim Adilimas, misalnya, banyak
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mementaskan dan menerjemahkan lakon-lakon karya | ouesca serta memperkenalkan bentuk konsep teater
realis yang dikembangkan oleh Stanislavsky. Dari kalangan ATNI antaralain muncul pertunjukan
"Monsserrat" dan "Bebek Liar".



